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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Budaya 8K dalam 
menciptakan sekolah ramah anak di SDI Ratongamobo. Budaya 8K, yang 
terdiri dari Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Keindahan, Kerapihan, 
Kekeluargaan, Kedisiplinan, dan Kerindangan, diterapkan dengan tujuan 
untuk membentuk karakter siswa sekaligus menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung kenyamanan. Sebagai bagian dari upaya 
menciptakan sekolah yang tidak hanya mendidik tetapi juga 
menyenangkan, budaya ini diterapkan melalui berbagai kegiatan dan 
kebiasaan sehari-hari yang melibatkan seluruh civitas akademika. Metode 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Budaya 8K 
secara signifikan berpengaruh positif terhadap terciptanya suasana 
sekolah yang aman, tertib, dan harmonis. Selain itu, budaya ini turut 
berperan penting dalam mengembangkan karakter disiplin, tanggung 
jawab, serta rasa kekeluargaan siswa. Hal ini menunjukan bahwa Budaya 
8K tidak hanya berhasil menciptakan sekolah yang ramah anak, tetapi juga 
memperkuat pendidikan karakter yang menjadi pondasi bagi 
perkembangan pribadi siswa. Implementasi ini terbukti efektif dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan yang holistik.  
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Abstract  
This study aims to examine the implementation of the 8K Culture in creating 
a child-friendly school at elementary school Ratongamobo. The 8K Culture, 
which consists of Safety, Orderliness, Cleanliness, Beauty, Neatness, 
Family Values, Discipline, and Coolness, is applied with the goal of shaping 
students' character while creating a comfortable learning environment. As 
part of the effort to create a school that is not only educational but also 
enjoyable, this culture is implemented through various daily activities and 
habits involving the entire academic community. The research uses a 
descriptive qualitative approach with data collection techniques through 
observation, in-depth interviews, and documentation. The results show that 
the implementation of the 8K Culture significantly positively impacts the 
creation of a school atmosphere that is safe, orderly, and harmonious. 
Furthermore, this culture plays an important role in developing students' 
discipline, responsibility, and sense of family. This shows that the 8K 
Culture not only succeeds in creating a child-friendly school but also 
strengthens character education, which serves as the foundation for 
students' personal development. This implementation has proven to be 
effective in achieving a holistic educational goal. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk manusia yang tidak 

hanya cerdas, tetapi juga berkarakter dan mampu memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat. Proses pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga 

mencakup pengembangan sikap, kepribadian, serta nilai-nilai sosial yang sejalan dengan 

tujuan nasional yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga membentuk karakter yang akan membimbing generasi muda untuk tumbuh menjadi 

individu yang memiliki kecerdasan intelektual, emosional, dan sosial, yang tercermin dalam 

perilaku sehari-hari (Zukri et al., 2023; Quratul‘Aini et al., 2024; Aisyahrani, 2024). 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut kepada siswa (Octavia & Winarto, 2023). Selain menjadi 

tempat untuk mentransfer pengetahuan, sekolah juga merupakan ruang sosial yang 

mempengaruhi pembentukan sikap, kebiasaan, dan karakter siswa. Lingkungan sekolah yang 

aman, nyaman, dan inklusif memainkan peran penting dalam mendukung perkembangan 

siswa secara menyeluruh (Falera, 2024; Umar & Masnawati, 2024; Dwi & Fathoni, 2025). Oleh 

karena itu, menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung tumbuhnya sikap positif serta 

keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari menjadi salah satu tujuan 

penting dari sistem pendidikan (Nurfirdaus & Sutisna, 2021). 

Penguatan budaya sekolah menjadi salah satu strategi yang efektif dalam membangun 

karakter siswa yang positif dan berdaya saing (Murtafik et al., 2025; Nugraha, 2025). Sebuah 

sekolah dengan budaya yang kuat akan menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan 

sikap disiplin, tanggung jawab, serta kepedulian terhadap sesama dan lingkungan. Budaya 

sekolah yang sehat dan kondusif akan memengaruhi sikap siswa dalam menjalani proses 

belajar mengajar dan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penguatan budaya sekolah 

memiliki dampak yang sangat besar dalam menciptakan siswa yang tidak hanya unggul 

secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat (Suharyani et al., 2024). 

Salah satu pendekatan yang dapat mendukung terciptanya sekolah ramah anak adalah 

penerapan Budaya 8K. Budaya 8K mencakup Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Keindahan, 

Kerapihan, Kekeluargaan, Kedisiplinan, dan Kerindangan. Masing-masing unsur ini saling 

melengkapi untuk menciptakan suasana belajar yang harmonis, sehat, dan kondusif bagi 

siswa. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam keseharian sekolah, Budaya 8K 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang tidak hanya nyaman secara fisik, tetapi juga 

mendukung perkembangan karakter siswa melalui kebiasaan-kebiasaan positif yang 

diterapkan oleh seluruh warga sekolah (Salsabila & Priatmoko, 2023; Insani & Basuki, 2024). 

SDI Ratongamobo, sebagai salah satu sekolah dasar di Nusa Tenggara Timur, telah 

berupaya untuk mengimplementasikan Budaya 8K dalam kehidupan sehari-hari warganya. 

Penerapan Budaya 8K di sekolah ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang aman, 
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nyaman, dan mendukung pembentukan karakter siswa, terutama dalam hal kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan. Dengan menciptakan sekolah yang 

ramah anak, SDI Ratongamobo berharap dapat memberikan ruang bagi siswa untuk 

berkembang secara optimal, baik dalam aspek akademik maupun nonakademik. 

Meskipun konsep Budaya 8K semakin banyak diperkenalkan, penelitian mengenai 

penerapannya di tingkat sekolah dasar, khususnya di SDI Ratongamobo, masih terbatas. Hal 

ini membuka celah untuk dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai efektivitas 

implementasi Budaya 8K dalam menciptakan lingkungan sekolah ramah anak. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan budaya sekolah yang 

ramah anak dan memperkuat pendidikan karakter di Indonesia. 

  

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji 

implementasi Budaya 8K di SDI Ratongamobo. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena yang terjadi dalam 

lingkungan sekolah, khususnya dalam konteks penerapan budaya yang berfokus pada 

pembentukan karakter siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci 

bagaimana Budaya 8K diterapkan di sekolah dasar dan dampaknya terhadap perkembangan 

siswa serta lingkungan belajar yang ramah anak. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana 

budaya 8K diterapkan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, termasuk interaksi antara siswa 

dengan tenaga kependidikan, serta proses pembelajaran yang berlangsung. Selain itu, 

wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan beberapa siswa untuk menggali 

pemahaman mereka mengenai implementasi Budaya 8K dan dampaknya terhadap 

lingkungan sekolah. Dokumentasi juga dikumpulkan untuk mendukung data dari observasi dan 

wawancara, seperti catatan kebijakan sekolah dan kegiatan yang berkaitan dengan Budaya 

8K. 

Data yang diperoleh dari ketiga teknik pengumpulan data ini kemudian dianalisis 

menggunakan tahapan penelitian kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti mengelompokkan informasi yang relevan dan 

mengeliminasi data yang tidak diperlukan. Selanjutnya, data yang telah disaring disajikan 

dalam bentuk narasi yang menggambarkan penerapan Budaya 8K dan dinamika yang terjadi 

di sekolah. Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti menganalisis pola-pola yang muncul 

dalam data untuk menemukan makna dan implikasi dari penerapan budaya ini terhadap 

lingkungan belajar dan pembentukan karakter siswa. 

Melalui analisis ini, penelitian bertujuan untuk menemukan pola, makna, dan implikasi 

dari penerapan Budaya 8K dalam menciptakan lingkungan sekolah yang ramah anak. Peneliti 
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berharap dapat mengidentifikasi bagaimana budaya tersebut mempengaruhi sikap dan 

perilaku siswa, serta dampaknya terhadap suasana belajar yang kondusif. Temuan ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pengembangan kebijakan dan 

praktik pendidikan yang lebih baik dalam menciptakan sekolah yang tidak hanya fokus pada 

akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilai-nilai sosial siswa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Penerapan Budaya 8K di SDI Ratongamobo terbukti memberikan dampak positif dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang ramah anak, serta mendorong pembentukan karakter 

siswa yang disiplin, bertanggung jawab, dan peduli. Setiap aspek Budaya 8K diterapkan 

secara konsisten dengan melibatkan guru, tenaga kependidikan, siswa, dan orang tua. 

 

Tabel 1. Implementasi Budaya 8K di SDI Ratongamobo 

No Aspek 
budaya 8K 

Implementasi di SDI 
Ratongamobo 

Dampak bagi Siswa dan 
Sekolah 

1 Keamanan Sekolah menerapkan aturan 
keamanan yang ketat, memasang 
pagar, melibatkan satpam, dan 
mengadakan edukasi tentang 
bahaya fisik maupun non-fisik 
seperti perundungan dan 
kecelakaan. 

Siswa merasa lebih aman 
dan nyaman di lingkungan 
sekolah, sehingga dapat 
lebih fokus dalam belajar 
tanpa gangguan dari faktor 
eksternal. 

2 Ketertiban Kedisiplinan waktu dan kepatuhan 
terhadap aturan sekolah menjadi 
prioritas. Semua siswa dan guru 
diwajibkan hadir tepat waktu, 
mengenakan seragam yang 
sesuai, dan mengikuti jadwal 
pembelajaran dengan tertib. 

Meningkatkan rasa 
tanggung jawab siswa 
serta membentuk 
kebiasaan disiplin yang 
akan berguna di kehidupan 
mereka di masa depan. 

3 Kebersihan Sekolah menyediakan jadwal piket 
kelas, mengajarkan pentingnya 
menjaga kebersihan, dan 
mengadakan kerja bakti untuk 
menjaga lingkungan tetap bersih. 

Siswa lebih peduli terhadap 
kebersihan lingkungan dan 
terbiasa menjaga 
kebersihan diri sendiri 
maupun fasilitas sekolah. 

4 Keindahan Penataan taman, ruang kelas 
yang dihias secara kreatif, serta 
perawatan lingkungan sekolah 
dilakukan secara berkala untuk 
menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan. 

Membantu meningkatkan 
kenyamanan belajar, 
sehingga siswa lebih 
termotivasi dan semangat 
dalam mengikuti pelajaran. 

5 Kerapihan Siswa diwajibkan mengenakan 
seragam dengan baik dan 
menjaga kerapihan meja serta 
perlengkapan belajar mereka. 
Guru juga turut serta dalam 
mencontohkan kebiasaan hidup 
rapi. 

Membangun sikap disiplin 
serta estetika yang baik 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
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No Aspek 
budaya 8K 

Implementasi di SDI 
Ratongamobo 

Dampak bagi Siswa dan 
Sekolah 

6 Kekeluargaan Sekolah menanamkan rasa 
kebersamaan dengan 
membangun hubungan yang erat 
antara siswa, guru, dan staf. 
Kegiatan kelompok dan 
pendekatan sosial diterapkan 
untuk menciptakan lingkungan 
yang harmonis. 

Siswa merasa lebih 
nyaman di sekolah karena 
adanya rasa kebersamaan 
dan dukungan dari 
komunitas sekolah. 

7 Kedisiplinan Sekolah menerapkan aturan ketat 
terkait kedisiplinan, seperti datang 
tepat waktu, menyelesaikan tugas 
sekolah dengan tanggung jawab, 
serta mengikuti pelajaran dengan 
serius. 

Membentuk karakter siswa 
yang bertanggung jawab 
dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas. 

8 Kerindangan Sekolah menyediakan area hijau 
dengan penanaman pohon dan 
perawatan taman secara berkala 
untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang sejuk dan nyaman. 

Siswa lebih nyaman berada 
di lingkungan sekolah dan 
dapat belajar dengan 
suasana yang lebih segar. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Budaya 8K tidak hanya memperbaiki kondisi 

fisik sekolah, tetapi juga mendorong internalisasi nilai-nilai karakter pada siswa. Faktor-faktor 

yang mendukung keberhasilan penerapannya antara lain komitmen kepala sekolah, 

partisipasi aktif guru dan orang tua, serta konsistensi pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari. 

Namun, hambatan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya, kurangnya 

sarana penunjang, dan tantangan dalam menjaga keberlanjutan budaya secara konsisten. 

Secara implikatif, Budaya 8K memiliki peran penting dalam memperkuat pendidikan karakter 

siswa, terutama dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Temuan 

utama penelitian ini menegaskan bahwa Budaya 8K berkontribusi pada terciptanya sekolah 

ramah anak yang aman, nyaman, dan kondusif bagi perkembangan akademik maupun 

nonakademik siswa. 

 

Pembahasan 
Budaya 8K di SDI Ratongamobo, yang mencakup aspek keamanan, ketertiban, 

kebersihan, keindahan, kerapihan, kekeluargaan, kedisiplinan, dan kerindangan, sejalan 

dengan konsep sekolah ramah anak yang menekankan penciptaan lingkungan yang aman, 

bersih, indah, dan inklusif. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa penerapan budaya yang 

mencakup nilai-nilai positif ini berkontribusi pada pembentukan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi perkembangan karakter siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Akhyar (2024) 

yang mengungkapkan bahwa sekolah ramah anak adalah tempat di mana nilai-nilai keamanan 

dan kenyamanan menjadi prioritas utama dalam membentuk karakter anak. Melalui 

penerapan Budaya 8K, SDI Ratongamobo berhasil menciptakan suasana yang mendukung 

perkembangan sosial dan emosional siswa. 
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Sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya (Naziyah et al., 2021), 

penguatan budaya sekolah yang konsisten dapat membentuk iklim belajar positif dan 

mendorong internalisasi nilai karakter siswa. Di SDI Ratongamobo, penerapan Budaya 8K 

secara kolektif menciptakan suasana yang aman, tertib, dan harmonis, yang sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang siswa. Keamanan dan 

ketertiban memberi rasa nyaman dalam belajar, sementara kebersihan dan keindahan 

lingkungan sekolah meningkatkan motivasi siswa untuk berprestasi. Aspek kerapihan juga 

melatih siswa untuk hidup terstruktur, sementara kekeluargaan mempererat hubungan sosial 

yang sehat di antara siswa, guru, dan orang tua. 

Selain itu, kedisiplinan yang diterapkan dalam budaya ini memainkan peran penting 

dalam membentuk tanggung jawab siswa terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar. 

Kerindangan yang tercipta dari lingkungan yang hijau dan teduh juga berperan dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif. Temuan ini mendukung hasil studi Zahra & 

Fathoni (2024) menegaskan bahwa tata tertib sekolah berkontribusi besar pada pembentukan 

karakter tanggung jawab siswa. Penguatan budaya ini di SDI Ratongamobo terbukti 

memberikan dampak signifikan dalam pembentukan karakter siswa, yang tercermin dalam 

sikap dan perilaku mereka di dalam dan di luar sekolah. 

Faktor-faktor pendukung yang berperan dalam keberhasilan implementasi Budaya 8K 

di SDI Ratongamobo antara lain adalah kepemimpinan kepala sekolah yang visioner, 

keterlibatan aktif guru, dan partisipasi orang tua dalam mendukung nilai-nilai tersebut. 

Kepemimpinan yang kuat memberikan arahan dan pengawasan yang jelas dalam penerapan 

budaya ini, sementara peran guru sangat vital dalam mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai 

budaya 8K kepada siswa. Partisipasi orang tua juga tidak kalah penting, karena mereka 

berperan dalam mendukung penguatan budaya ini di rumah. Meskipun demikian, penelitian 

ini juga mengidentifikasi beberapa hambatan utama, seperti keterbatasan sarana pendukung, 

perawatan lingkungan yang perlu perhatian ekstra, serta tantangan dalam menjaga 

konsistensi penerapan budaya di tengah dinamika perilaku siswa. 

Secara implikatif, Budaya 8K terbukti menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat 

pendidikan karakter siswa dan menciptakan sekolah ramah anak. Konsep ini tidak hanya 

berhasil diterapkan di SDI Ratongamobo, tetapi juga relevan untuk direplikasi di sekolah-

sekolah lain, terutama di tingkat pendidikan dasar. Hal ini sangat penting untuk menciptakan 

keseimbangan antara pembentukan akademik dan pengembangan karakter yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. Rekomendasi penelitian ini adalah perlunya pelatihan 

berkelanjutan bagi guru dan program kolaborasi yang lebih intensif dengan orang tua, agar 

nilai-nilai Budaya 8K dapat diimplementasikan secara menyeluruh, tidak hanya di sekolah, 

tetapi juga dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 

Penerapan Budaya 8K di SDI Ratongamobo menunjukkan bahwa budaya sekolah 

yang diterapkan dengan konsisten tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas operasional, tetapi 
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sebagai strategi pendidikan karakter yang relevan dan adaptif. Keberhasilan penerapan 

budaya ini menjadi landasan yang kuat dalam membentuk siswa yang berdisiplin, bertanggung 

jawab, dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu, Budaya 8K layak dijadikan 

rujukan bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menciptakan lingkungan yang ramah anak 

sekaligus memperkuat kualitas pendidikan karakter. Dengan memperkuat budaya ini, 

diharapkan sekolah-sekolah di Indonesia dapat menghasilkan generasi muda yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat untuk berkontribusi 

positif kepada masyarakat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Budaya 8K di SDI 

Ratongamobo telah memberikan dampak signifikan dalam menciptakan lingkungan sekolah 

yang ramah anak, serta berperan penting dalam membentuk karakter siswa yang disiplin, 

bertanggung jawab, dan berempati. Budaya 8K berhasil memperkuat lingkungan fisik yang 

aman, bersih, dan indah, sekaligus menciptakan iklim sosial dan psikologis yang mendukung 

perkembangan holistik peserta didik. Berdasarkan temuan ini, saran yang dapat diberikan 

adalah perlunya memperkuat pelatihan berkelanjutan bagi guru dan melibatkan lebih banyak 

orang tua dalam mendukung penerapan budaya ini di luar sekolah. Selain itu, penting untuk 

menjaga konsistensi implementasi Budaya 8K agar dapat terus menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan karakter siswa secara berkelanjutan. 
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